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Abstract  
Moringa has various health benefits such as antibacterial, anti-inflammatory, antioxidant, and others. 
Moringa can be consumed as a vegetable, powder, juice, or tea. Cinnamon is a spice that has benefits as 
antioxidant and anti-diabetic. The utilization of moringa leaves cinnamon has never been carried out in 
Pangkalan Jati Village, Cinere, Depok, which is a border area adjacent to the capital city. The purpose of this 
community service program is to improve the knowledge dan skills of PKK cadres in producing moringa leaf 
cinnamon tea. The method applied was through health education on the benefits of moringa leaves and 
training in the preparation of moringa leaf cinnamon tea using direct infusion and boliling methods. The 
results of this program showed a significant increase in knowledge about the health benefits of moringa 
leaves, with a Wilcoxon test p-value of 0.001. PKK cadres were also able to properly prepare moringa leaf 
cinnamon tea. This community service program effectively enhanced cadres’ knowledge about the benefits 
of moringa leaves and improved their skills in making moringa lef cinnamon tea. It hopes cadres will apply 
the knowledge gained in their daily lives and share this knowledge within their community to promote better 
public health.  
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Abstrak  
Kelor memiliki berbagai manfaat bagi kesehatan seperti sebagai antibakteri, antiinflamasi, antioksidan dan 
lain-lain. Kelor dapat dikonsumsi sebagai sayuran, bubuk, jus atau teh. Kayu manis merupakan rempah yang 
memiliki manfaat sebagai antioksidan dan antidiabetes. Pemanfaatan daun kelor kayu manis belum pernah 
dilakukan di Desa Pangkalan Jati, Cinere, Depok, yang merupakan daerah perbatasan dengan ibu kota. 
Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader 
PKK dalam membuat teh daun kelor kayu manis. Metode yang dilakukan dengan melakukan penyuluhan 
tentang manfaat daun kelor bagi kesehatan dan pelatihan pembuatan teh daun kelor kayu manis dari 
seduhan langsung dan merebus daun kelor. Hasil pengabdian ini menunjukkan terdapat peningkatan 
pengetahuan yang bermakna tentang manfaat daun kelor dengan uji Wilcoxon p 0,001. Kader PKK juga 
dapat melakukan pembuatan teh daun kelor kayu manis dengan baik. Pengabdian yang dilakukan berhasil 
meningkatkan pengetahuan kader tentang manfaat daun kelor dan meningkatkan keterampilan membuat 
teh daun kelor kayu manis. Diharapkan kader dapat mengaplikasikan pengetahuan yang sudah didapatkan 
dalam kehidupan sehari-hari dan memberikan informasi pengetahuan ini kepada masyarakat sehingga dapat 
meningkatkan kesehatan masyarakat.   
Kata Kunci: daun kelor; kayu manis; kader PKK; pengetahuan; keterampilan  
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PENDAHULUAN 

Moringa oleifera yang dikenal dengan kelor, hidup di hampir semua daerah tropis dan 

subtropis. Hampir semua bagian dari tanaman ini bisa digunakan karena memiliki kandungan gizi 

yang penting. Penelitian menunjukkan bahwa kelor memiliki berbagai aktivitas farmakologi, seperti 

antibakteri, antijamur, anti inflamasi, antioksidan, anti kanker, fertilitas, penyembuhan luka, dan 

lain-lain. Berdasarkan penelitian daun kelor mengandung flavonoid dan fenol yang memiliki 

aktivitas farmakologi di atas (Pareek et al., 2023). Pada penelitian yang kami lakukan, daun kelor 

memiliki kapasitas untuk memodulasi p53, sehingga mendukung regenerasi sel dan menjaga DNA 

dari kerusakan (Susantiningsih et al., 2025).  
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Daun kelor mengandung protein yang tinggi, dan diidentifikasi sebagai sumber protein 

alternatif yang dapat memenuhi kebutuhan regular dari orang dengan malnutrisi. Daun kelor 

mengandung berbagai jenis asam amino, seperti Threonin, Methionin, Isoleusin, Lysin dan Valin 

yang sebanding dengan protein daging. Kelor mengandung Vitamin A (beta karoten), Vitamin B 

(asam folat, Piridoksin dan Asam Nikotinik), Vitamin C, Vitamin D dan Vitamin E. Kelor juga 

mengandung kalsium, besi, zink, serta memiliki aktivitas antioksidan (Islam et al., 2021). Daun 

kelor dapat dikonsumsi sebagai sayuran, bubuk, jus atau dalam bentuk teh. Kandungan kalori pada 

daun rendah, sehingga dapat digunakan sebagai komponen makanan rendah kalori dalam diet 

pada orang overweight dan obese (Khan et al., 2022).  

Kayu manis merupakan rempah yang didapatkan terutama dari batang dan daunnya. Kayu 

manis dilaporkan memiliki berbagai manfaat bagi kesehatan, seperti kandungan antioksidannya, 

dan efeknya pada diabetes, penyakit saraf, infeksi dan kardiovaskular. Batang kayu manis memiliki 

aktivitas antioksidan karena adanya polifenol dan senyawa minyak volatil. Senyawa bioaktif kayu 

manis memiliki potensi menghambat alfa-glukosidase dan mengontrol hiperglikemia (Błaszczyk et 

al., 2021). Pada penelitian yang dilakukan didapatkan hasil terdapat perbedaan signifikan 

penurunan gula darah pada pemberian teh kayu manis secara rutin (Hayani et al., 2025), juga 

setelah 2 jam pemberian (Novendy et al., 2020).  

Sudah banyak dilakukan pelatihan pemanfaatan daun kelor untuk Kesehatan Masyarakat, 

diantaranya untuk pencegahan stunting (Amelia et al., 2023); (Moedjiherwati et al., 2023) dan 

peningkatan gizi balita (Yuliani & Rofiqoch, 2021). Pemanfaatannya menjadi banyak produk olahan 

seperti pudding (Eriyahma, 2023), bubur instan (Handayani et al., 2019) dan makanan ringan 

(Ismunandar et al., 2021) juga banyak di lakukan. Pemanfaatan kayu manis dengan edukasi teh 

kombinasi sereh dan kayu manis untuk mencegah diabetes juga pernah dilakukan (Wijaya et al., 

2024). Namun, pemanfatan daun kelor kayu manis belum pernah dilakukan di Desa Pangkalan jati, 

Cinere, Depok. 

Kecamatan Cinere berbatasan langsung dengan DKI jakarta dan merupakan salah satu daerah 

penyangga Ibu Kota. Kecamatan ini memiliki kepadatan penduduk 8.056 jiwa per kilometer 

persegi. Kecamatan Cinere memiliki kemudahan dalam akses komunikasi dan perhubungan, 

dengan beberapa fasilitas kesehatan (Utami, 2021). Fasilitas kesehatan yang dimiliki cukup 

memadai, namun dengan jumlah penduduk yang banyak, mungkin memerlukan banyak waktu 

untuk mendapatkan pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, diharapkan masyarakat dapat menjaga 

kesehatannya dengan baik. Salah satu hal yang bisa dilakukan adalah dengan mengkonsumsi daun 

kelor dan kayu manis. Dengan banyaknya manfaat daun kelor dan kayu manis, kami melakukan 

penyuluhan dan pelatihan pembuatan teh daun kelor kayu manis kepada kader PKK. Tujuan 

kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader PKK 

membuat teh daun kelor kayu manis yang memiliki banyak manfaat. Diharapkan dari kegiatan ini 

dapat disebarluaskan pula informasi mengenai manfaat daun kelor dan kayu manis ke lingkungan 

sekitar, sehingga kesehatan masyarakat dapat terjaga.  

METODE  

Sebelum melakukan pengabdian, dilakukan persiapan kegiatan berupa persiapan alat dan 

bahan yang akan digunakan untuk pengabdian. Dipersiapkan pula materi pelatihan dalam bentuk 

Power Point dan leflet, dan pertanyaan pre tes dan post tes. Bahan kegiatan pengabdian ini berupa 

kompor portabel, panci kaca, gelas, daun kelor yang sudah dikeringkan dan kayu manis. Kegiatan 

pengabdian ini dilakukan pada kader PKK Desa Pangkalan Jati, Cinere, Depok. Pengabdi pada 

kegiatan ini adalah dosen Fakultas Kedokteran Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta, 

dibantu oleh mahasiswa. Metode pengabdian ini dilakukan dengan memberikan pre tes terlebih 

dahulu untuk melihat tingkat pengetahuan peserta tentang manfaat daun kelor terhadap 

kesehatan. Kemudian dilakukan penyuluhan mengenai manfaat daun kelor bagi kesehatan dan 
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diberikan leaflet tentang manfaat daun kelor dan cara pembuatan teh daun kelor kayu manis. 

Setelah dilakukan penyuluhan, dilakukan pelatihan pembuatan teh daun kelor kayu manis. Para 

peserta di minta untuk langsung melakukan pembuatan teh daun kelor kayu manis. Pada kegiatan 

ini dilakukan dua cara pembuatan teh daun kelor kayu manis, yaitu dengan langsung menyeduh 

daun yang dikeringkan dan kayu manis, dan dengan cara merebus daun yang dikeringkan yang 

ditambah dengan kayu manis. Setelah melakukan penyuluhan dan selama pelatihan, peserta 

diperbolehkan untuk menanyakan hal-hal yang masih kurang dimengerti. Di akhir kegiatan 

dilakukan kembali post tes untuk melihat apakah ada peningkatan pengetahuan kader PKK tentang 

manfaat daun kelor. Kegiatan ditutup dengan foto bersama peserta pengabdian. 

  
Gambar 1. Leaflet manfaat daun kelor dan pembuatan teh daun kelor kayu manis 

 

Evaluasi hasil pengabdian ini dilakukan dengan menganalisis karakteristik demografi peserta 

berdasarkan pendidikan terakhir dan usia peserta. Keberhasilan kegiatan ini dianalisis berdasarkan 

peningkatan nilai dari pre tes dan post tes. Data hasil pre tes dan post tes dianalisis dengan Uji 

Wilcoxon untuk melihat perbedaan tingkat pengetahuan.   

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada kader PKK Desa Pangkalan Jati, Cinere Depok. 

Sebelum kegiatan dilakukan koordinasi untuk menetapkan tanggal kegiatan dan keperluan 

kegiatan. Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 31 Juli 2025 dan dihadiri oleh 20 kader 

PKK. Kegiatan dimulai dengan pengisian pre tes oleh peserta. Pre tes terdiri dari 10 soal mengenai 

daun kelor yang dapat diisi benar atau salah. Mahasiswa membantu peserta dalam pengisian pre 

tes jika ada kesulitan. Pertanyaan yang diajukan dalam pre tes adalah tentang kandungan daun 

kelor, bagaimana cara konsumsi daun kelor, manfaat daun kelor dan bentuk sediaan daun kelor. 

Setelah semua peserta mengisi pre tes, maka kegiatan penyuluhan dimulai.  

 

 
Gambar 2. Pengisian pre tes oleh peserta  
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Penyuluhan dilakukan dengan menggunakan Power point yang berisi manfaat daun kelor, 

kandungan gizi pada berbagai sediaan daun kelor, berbagai cara konsumsi daun kelor, serta faktor 

risiko penggunaannya pada pasien dengan kondisi tertentu seperti hipertensi dan diabetes 

mellitus. Dijelaskan pula faktor risiko penggunaan daun kelor jika dikonsumsi pada pasien dengan 

penyakit tertentu. Di akhir penyuluhan diberikan pengetahuan tentang cara membuat teh daun 

kelor kayu manis baik dengan diseduh langsung, maupun dengan merebus terlebih dahulu. Selama 

dilakukan penyuluhan, peserta tampak menyimak penjelasan yang disampaikan dan bertanya 

apabila ada yang kurang di mengerti. Setelah penyuluhan dibagikan leaflet yang dapat dibaca oleh 

peserta setelah pelatihan. Kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan teh daun kelor kayu 

manis. Pada pelatihan ini peserta langsung melakukan pembuatan teh kayu manis dengan arahan 

dari tim pengabdi. Peserta membuat teh langsung dengan menyeduh daun kelor yang telah 

dikeringkan di dalam gelas, dan menambahkan kayu manis. Kemudian peserta membuat teh daun 

kelor dengan merebus air dalam panci kaca, dan memasukkan daun kelor kering serta kayu manis. 

Setelah pembuatan teh selesai, peserta mencoba teh yang diseduh langsung dan yang di rebus 

terlebih dahulu. Berdasarkan pendapat peserta teh daun kelor yang direbus terlebih dahulu 

memiliki bau yang lebih enak dibandingkan yang langsung di seduh di gelas.  

 

 
Gambar 3. Peserta membuat teh daun kelor kayu manis 

 

Di akhir kegiatan pengabdian dilakukan post tes dengan pertanyaan yang sama pada pre tes, 

untuk melihat peningkatan pengetahuan setelah penyuluhan. Kader PKK yang menjadi responden 

pada kegiatan ini rata-rata berusia 41 tahun. Berdasarkan data yang didapat pada pengisian 

kusioner pre tes dan post tes didapatkan data demografi berupa tingkat pendidikan peserta pada 

Tabel 1. 

 

 

 

Tabel 1. Karakteristik Pendidikan Responden 

Variabel Frekuensi Persentase 

SD 
SMP 

SMA/SMK/SMEA 
S1 

1 
2 
16 
1 

5% 
10% 
80% 
5% 

 

Pada Tabel 1, terlihat variasi pendidikan terakhir responden dari SD sampai S1. Sebagian 

besar responden (80%) memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK/SMEA. Dengan pendidikan yang 

cukup baik dari kader-kader ini diharapkan apa yang akan diberikan oleh tim pengabdian, dapat 

diterima dan diaplikasikan dengan baik.  
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Setelah dilakukan analisis data pre tes dan post tes, didapatkan gambaran nilai pre tes dan 

post tes pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Nilai pre tes dan post tes peserta 

 

Pada Gambar 4 terlihat pada saat pre tes terdapat peserta dengan nilai terendah 50, dan nilai 

tertinggi adalah 80. Dari hal ini terlihat bahwa pengetahuan awal peserta masih ada yang kurang, 

walaupun sudah ada juga yang cukup baik. Pada hasil post tes didapatkan bahwa nilai terendah 

adalah 70 dan nilai tertinggi 100. Dari gambaran ini terlihat adanya peningkatan nilai peserta, dan 

ada yang mendapatkan nilai sempurna. Sudah tidak ada peserta yang mendapatkan nilai rendah 

saat post tes. Nilai tertinggi juga meningkat dari 80 saat pre tes menjadi 100 saat post tes. Rerata 

nilai peserta pre tes adalah 69,5 dan setelah post tes naik menjadi 81. Dari hasil ini terlihat 

terdapat peningkatan pengetahuan sebanyak 11,5 poin. Untuk menganalisis perbedaan bermakna 

dari hasil pre tes dan post tes dilakukan Uji Wilcoxon yang terlihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Uji Wilcoxon 

Variabel Pre Tes Post Tes p-Value 

Pengetahuan (Median, Min-Max) 70 (50-80) 80 (70-100) 0,001 

 

Dari hasil uji Wilcoxon terlihat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan sebelum dan 

setelah dilakukan penyuluhan manfaat daun kelor. Perbedaan ini menggambarkan bahwa 

penyuluhan dan pelatihan yang diberikan kepada peserta berhasil meningkatkan pengetahuan 

peserta. Dari hasil ini diharapkan pengetahuan yang sudah dimiliki dapat diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari dan dapat disebarluaskan di lingkungan sekitar, sehingga dirasakan 

manfaatnya. Peserta kegiatan ini juga merasa senang mendapatkan ilmu yang bermanfaat untuk 

meningkatkan kesehatan. Diakhir kegiatan dilakukan foto bersama peserta kegiatan pelatihan ini. 

 

 
Gambar 5. Foto bersama peserta kegiatan 
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KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian berupa penyuluhan dan pelatihan pembuatan teh daun kelor kayu manis 

pada Kader PKK Desa Pangkalan Jati, Cinere, Depok dapat berjalan dengan baik. Dari hasil 

kegiatan ini terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan pada kader mengenai manfaat 

daun kelor. Kader juga mampu membuat sendiri teh daun kelor kayu manis dengan baik. 

Diharapkan setelah pelatihan ini kader mampu mengimplementasikan pembuatan teh daun kelor 

dalam kehidupan sehari-hari dan menginformasikan ke lingkungan sekitar tentang manfaat daun 

kelor dan cara konsumsinya. 
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